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PERAN KETAKUTAN AKAN KEGAGALAN TERHADAP
PROKRASTINASI DALAM MENGERJAKAN SKRIPSI

James Hutabarat!, Rosada Dwi Iswari’

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada peran ketakutan
akan kegagalan terhadap prokrastinasi dalam mengerjakan skripsi mahasiswa di
Indonesia. Hipotesis penelitian ini adalah ada peran ketakutan akan kegagalan
terhadap prokrastinasi dalam mengerjakan skripsi. Penelitian ini melibatkan
partisipasi dari 200 mahasiswa dari Perguruan Tinggi yang ada di Indonesia yang
sedang mengerjakan skripsi serta menggunakan 62 orang mahasiswa sebagai
partisipasi uji coba skala psikologi.

Tenik sampling yang digunakan adalah nonprobability sampling. Alat
ukur yang digunakan adalah skala prokrastinasi akademik dan ketakutan akan
kegagalan yang mengacu pada aspek prokrastinasi akademik Ferrasi (1995) dan
aspek ketakutan akan kegagalan Conroy (2002). Analisis data menggunakan
linear sederhana.

Hasil analisis regresi menunjukkan nilai R square = 0,164 dan p = 0,000
(p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa ketakutan akan kegagalan memiliki peran
terhadap prokrastinasi. Dengan demikian hipotesis penelitian diterima dimana
kontribusi ketakutan akan kegagalan terhadap prokrastinasi adalah sebesar 16,4%.

Kata Kunci: Prokrastinasi, Ketakutan Akan Kegagalan
‘Mahasiswa Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya
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Dosen Pembimbing | Pembimbing 11

R { Iswari \ g i iwi. M.Pri._ Pai

NIP. 199010282018031001 NIP 198703192017052201
Mengetahui,

Kctuan@_ii!‘uJ__’rugmm Studi Psikologi




THE ROLE OF FEAR OF FATLURE TOWARD PROCRASTINATION IN
DOING THESNIS

James Hutabarat', Rosada Dwi Isward!
ABRSTRACT

Phe aim of the study ts determining whether tehere is a role of fear of
fatlure toward procrastination in doing thesis. This study hypothesizes that there is
role of tear of fatlure toward procrastination. This study involves the participation
o 200 students from universities in Indonesia who are working on theses and uses
02 students as participation in the psyehological scale trial,

the sampling technique  was  nonprobability sampling. The  study
measurements are fear of fhilure scale that refer to Ferrari (1995) aspects and
academic procrastination refer to Conroy's (2002) aspects. Data analysis used
simple regression.

Ihe result of simple regression shows R Square = 0,164 and p = 0.000
(P 0,08), This means that tear of failure has role toward procrastination. Thus,
this Wypothesis could be accepted, and fear of failure contribution toward
procrastination is 16,4%.

Kevword: Procrastination, Fear of Failure
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mahasiswa merupakan gelar atau status tertinggi dikalangan pelajar.
Pengertian mahasiswa sendiri menurut (KBBI) adalah orang yang belajar di
perguruan tinggi. Menurut UU NO. 12 Tahun 2012 Pasal 13 mahasiswa sebagai
anggota sivitas akademik diposisikan sebagai insan dewasa yang memiliki
kesadaran sendiri dalam mengembangkan potensi diri diperguruan tinggi untuk
menjadi intelektual, ilmuwan, praktisi, dan professional. Mahasiswa dapat
menyelesaikan program studi sesuai dengan kecepatan yang dimiliki oleh masing-
masing mahasiswa dan tidak melebihi batas waktu yang diberikan oleh perguruan

tinggi tersebut.

Berdasarkan Sulteng Terkini.com (2018) mahasiswa terancam DO
sebanyak 2.600 diakibatkan telah melawati batas kuliah 5 tahun. Sedangkan
maksimal batas mahasiswa yang diberikan selama 5 tahun, sehingga pihak
universitas menghimbau bahwa mahasiswa akan segera membereskan kewajiban
kuliah sebelum tanggal 30 juni 2018. Hal ini disampakaikan langsung oleh pihak
Universitas Tadulako di Kota Palu, Sulawesi Tengah. Sedangkan pada tahun 2021
sebanyak sepuluh ribu (10.000) mahasiswa Universitas Pattimura terancam DO

karena belum menyelesaikan batas studi yang telah ditetapkan oleh Universitas



Pattimura yang disampaikan langsung oleh Rektor Universitas Pattimura (Patty,
2021).

Mahasiswa yang putus kuliah atau dorp out juga terjadi baik di Perguruan
Tinggi Negeri maupun Perguruan Tinggi Swasta. Berdasarkan data statistik
Kemendikbud (2021) diketahui bahwa jumlah angkat putus kuliah menurut
kelopok penbina tahun 2020 tercatat bahwa Perguruan Tinggi Swasta
penyumbang terbanyak mahasiswa yang putus kuliah yaitu 478.826 dan diikuti

Perguruan Tinggi Negeri sebesar 101.758.

Diketahui lebih lanjut menurut data Statistik pendidikan tinggi Indonesia
tahun 2018 angka putus kuliah atau drop out Sumatera 66.274 Jawa terdapat
138.226, Jawa terdapat 138.226, Bali dan Nusa Tenggara 8.068, Kalimantan
13.137, Sulawesi 8.409, Maluku 2.324, Papua 9.372 sedangkan pada tahun 2019
mahsiswa yang putus kuliah atau drop out mengalami peningkatan dari tahun
2018 dimana menurut data statistik 2019 jumlah drop out di Sumatera sebanyak
130.644, Jawa 414.901, Bali dan Nusa Tenggara 26.466, Kalimantan 18.561,
Sulawesi 18.366, Maluku 10.552, Papua 7.371. dan jika dilihat perbandingan
persentase dari 2018 sampai 2019 dimana persentase pada tahun 2018 sekitar 3%
sedangkan pada tahun 2019 sekitar 8%.

Menurut Amin dan Anggraini (2013), lulus tepat waktu adalah salah satu
keberhasilan mahasiswa dalam memperoleh gelar sarjana. Mereka juga
mengatakan bahwa mahasiswa yang lulus tepat waktu adalah mereka yang
menyelesaikan pendidikan selama kurang atau sama dengan empat tahun (Amin,

et al, 2013). Namun, masih terdapat mahasiswa yang menyelesaikan



pendidikannya lebih dari empat tahun. Penyelesaian masa studi yang tidak tepat
waktu ini memiliki dampak bagi beberapa pihak. Salah satunya bagi instansi
perguruan tinggi dimana tingkat kelulusan mahasiswa mempengaruhi sistem
akreditas program studi maupun perguruan tinggi tersebut (BAN-PT, 2019).
Sedangkan bagi orangtua dan mahasiswa, akan menambah beban ekonomi yang
harus dikeluarkan untuk membayar biaya masa studi yang masih ditempuh
(Winardi, 2014).

Penyelesaian studi yang lama disebabkan oleh beberapa hal-hal yang
berbeda pada setiap mahasiswa. Namun secara umum mahasiswa yang menempuh
masa studi lebih lama dari waktu yang ditetapkan mengalami kendala dalam
proses penyusunan skripsi. Seperti pada penelitian Suhartini (2015) yang
menjelaskan bahwa keterlambatan penyelesaian mahasiswa karena lamanya
proses pengerjaan skripsi. Selama proses penyusunan skripsi, mahasiswa
dihadapkan pada berbagai kendala, baik itu dari luar individu maupun disebabkan
oleh mahasiswa itu sendiri. Kendala-kendala umum yang dihadapi mahasiswa
dalam pengerjaan skripsi adalah kesulitan mencari dan menetapkan judul skrispi,
proses panjang dalam mengumpulkan data penelitian dan sumber literatur
terpercaya, kesulitan menuliskan hasil pemikiran menjadi bentuk tulisan, kesulitan
membagi waktu, hingga takut menemui dosen pembimbing (Zakaria, 2017).

Permasalahan lain yang sering muncul selama proses penyusunan skripsi
adalah lamanya waktu yang dibutuhkan mahasiswa untuk kembali memulai
mengerjakan skripsi. Mahasiswa sering menunda untuk memulai ataupun

melanjutkan penyelesaian skripsi dengan berbagai alasan. Berdasarkan penelitian



Rahmat (2013), salah satu hambatan yang menjadikan mereka lama untuk segera
menyelesaikan skripsi adalah kebiasaan menunda-nunda. Hal ini didukung oleh
penelitian terbaru yang menunjukan bahwa 70% mahasiswa di Perguruan Tinggi
memiliki kecenderungan untuk melakukan penundaan secara teratur (Klingsieck,
2013).

Perilaku penundaan sendiri merupakan fenomena yang sering terjadi bagi
semua orang. Penundaan terjadi pada berbagai kegiatan individu sehari-hari
seperti pekerjaan rumah, penundaan untuk medical checkup, penundaan di tempat
kerja, maupun akademik (Millgram, 1988; Prem, Scheel, Weigelt, Hoffmann, &
Korunka, 2018). Survey yang dilakukakn oleh Foroux kepada 2.219 pekerja,
ditemukan bahwa 88% menyatakan melakukan penundaan sedikitnya satu jam
sehari (Foroux, 2018). Sedangkan dalam dunia akdemik, Ellis dan Knaus (Steel,
2007) memperkirakan 80%-95% mahasiswa melakukan prokrastinasi.

Perilaku menunda dalam kancah psikologi sendiri disebut dengan
prokrastinasi. Menurut Ferrari et al (1995) prokrastinasi diartikan sebagai
“meneruskan ke hari esok”, atau sering dikenal sebagai “aku akan melakukannya
nanti”. Milgram, Mey Tal dan Levison (1998) medefinisikan prokrastinasi sebagai
sifat atau disposisi perilaku untuk menunda atau menunda melakukan tugas atau
membuat keputusan. Sedangkan prokrastinasi akademik sendiri didefinisikan
sebagai perilaku penundaan tugas akademik seperti mempelajari pelajaran, belajar
untuk ujian, dan melakukan proyek akademik (Solomon & Rothblum, 1984).

Prokrastinasi akademik biasanya didefinisikan sebagai kecenderungan

irasional untuk menunda di awal dan / atau penyelesaian tugas akademis (Senecal,



Julien, & Guay, 2002). Solomon dan Rothblum dalam penelitiannya menemukan
bahwa 46% pelajar melaporkan bahwa mereka hampir selalu menunda-nunda
dalam menulis makalah, 27,6% menunda-nunda belajar untuk ujian, dan 30,1%
menunda-nunda membaca tugas mingguan (Solomon & Rothblum, 1984).

Dampak buruk dari perilaku prokrastinasi secara nyata dapat dirasakan
oleh mahasiswa seperti; pekerjaan tidak maksimal, tugas menumpuk, produktifitas
menurun, malas, menyontek, mendapat penilaian buruk dari orang (Suhadianto,
2019). Selain itu dampak dari prokrastinasi juga dapat dilihat dari kesejahteraan
yang menurun dan munculnya gejala-gejala dapresi seperti meningkatnya perilaku
tidur, meningkatnya emosi negatif seperti rasa marah, bersalah, dan malu serta
meningkatnya perilaku-perilaku menarik diri seperti bermain dan menonton
televisi (Eckert, 2016; Steel, 2007).

Hasil penelitian sebelumnya juga menunjukan bahwa dampak dari
prokrastinasi adalah merasakan perasaan positif yang tidak realistis seperti
perasaan senang untuk sementara waktu (Suhadianto, 2019). Pelajar yang
melakukan prokrastinasi, secara kognitif memiliki keyakinan-keyakinan yang
tidak rasional, seperti nilai yang didapat harus baik, menganggap tugas-tugas yang
diberikan sulit untuk diselesaikan, merasa tidak mampu menyelesaikan sehingga
kecenderungan untuk melakukan penundaan (Knaus, 2010).

Peneliti-peneliti sebelumnya menemukan bahwa banyak alasan yang
membuat pelajar melakukan prokrastinasi. Penelitian yang dilakukan oleh
Milgram, Marshevsky, dan Sadeh (1995) menjelaskan bahwa perilaku

prokrastinasi berhubungan dengan keengganan tugas, ketidaknyamanan dalam



melakukan tugas, dan kemampuan dalam mengerjekan tugas. Selain itu penelitian
yang dilakukan oleh Solomon & Rothblum (1984) mengemukakan bahwa
ketakutan akan kegagalan sebagai faktor utama yang berkontribusi terhadap
prokrastinasi pada mahasiswa, yaitu sebesar 6% hingga 14%.

Ketakutan akan kegagalan didefinisikan sebagai motif untuk menghindari
insentif negatif dari suatu tugas (Rothblum, 1990). Sedangkan Conroy (2002)
menyatakan bahwa rasa takut gagal merupakan dorongan untuk menghindari
kegagalan, terutama akibat negatif seperti rasa malu, konsep diri yang rendah, dan
hilangnya pengaruh sosial. Seringkali dalam menanggapi ketakutan akan
kegagalan ini, para pelajar ini mungkin secara aktif mengurangi peluang mereka
sendiri untuk sukses (misalnya, menunda-nunda, meninggalkan tugas sampai
menit terakhir, atau mengeluarkan sedikit usaha) sehingga mereka memiliki
alasan jika mereka tidak melakukannya dengan baik (Martin, 2012).

Schouwenburg (1995) menjelaskan bahwa ketakutan umumnya akan
menghasilkan bentuk penghindaran. Pelajar yang mengalami perasaan takut dan
cemas dalam menghadapi tugas-tugas akademik berusaha menghindari stimulus
tidak menyenangkan melalui prokrastinasi. Berdasarkan model ketakutan akan
kegagalan yang dikembangkan oleh Schouwenburg, pelajar dengan rasa takut
akan kegagalannya tinggi akan mengalami kekhawatiran dan kecemasan saat
mendekati batas waktu untuk suatu tugas. Perasaan cemas ini dikurangi dengan
bentuk penghindran berupa prokrastinasi yang mengakibatkan kelegaan

(Schouwenburg, 1995).



Penelitian-penelitian terdahulu mejelaskan bahwa ketakutan akan
kegagalan menjadi prediktor dari permasalahan-permasalahan dalam akademik.
Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Zhang, Dong, Fang, Chai, Mei, dan Fan
(2018) menemukan bahwa ketakutan akan kegagalan memediasi hubungan antara
self-esteem dengan prokrastinasi akademik. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan mereka didapati bahwa ketakutan akan kegagalan berhubungan positif
dengan prokrastinasi akademik.

Mengacu pada uraian di atas, maka dari itu peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai hubungan antara ketakutan akan kegagalan

dengan prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa.

B. Rumusan Masalah

Apakah ada peran ketakutan akan kegagalan terhadap prokrastinasi

akademik dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa di Indonesia?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran ketakutan akan kegagalan
terhadap prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa di

Indonesia.

D. Manfaat Penelitian



1. Manfaat Teoritis
Secaca teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian ilmu

pengetahuan, khususnya psikologi pendidikan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan memperluas
wawasan mengenai ketakutan akan kegagalan dan prokrastinasi akademik

b. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi kepada mahasiswa
agar dapat mereduksi pikiran-pikiran negatif dan mengelolah diri
sehinngga dapat berkurangnya prerilaku prokrastinasi selama proses
penyelesaian skripsi.

c. Bagi tenaga pengajar
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi tenaga
pengajar dalam memonitoring mahasiswa yang sedang menyelesaikan
skripsi, serta mampu memberikan arahan yang tepat guna dalam mengatasi

kecenderungan prokrastinasi mahasiswa.

E. Keaslian Penelitian

Berdasarkan hasil pencarian yang berhubungan dengan judul penelitian

yang akan dibahas oleh peneliti dengan judul “Peran Ketakutan Akan Kegagalan



Terhadap Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa”, peneliti menemukan
beberapa penelitian terdahulu berkaitan dengan judul tersebut.

Penelitian pertamayaitu penelitian yang dilakukakan oleh Rabin, Fogel,
dan Nutter-Upham (2011) dengan judul “Academic procrastination in college
students: The role of self-reported executive function”. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Sampel penelitian ini adalah
mahasiswa yang berusia 30 tahun yang beragam secara demografis. Jumlah
sampel penelitian berjumlah 212 orang. Hasil penelitian ini menunjukan tentang
adanya hubungan neuropsikolis dari prokrastinasi dan dapat mengarah pada saran
praktis atau intervensi untuk mengurangi efek berbahaya pada prestasi akademik
dan kesejahteraan mahasiswa.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilakukan
terdapat pada subjek dan variabel penelitian. Pada penelitian di atas subjek
penelitian adalah mahasiswa yang berusia 30 tahun dan varibel yang diteliti
adalah variabel prokrastinasi. Sedangkan variabel penelitian yang akan diteliti
adalah Self-Regulated Learning dan Prokrastinasi Akademik.

Penelitian kedua dilakukan oleh Cerino (2014) dengan judul “Relationship
Between Academic Motivation, Self-Efficacy, and Academic Procrastination”.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah 101
mahasiswa sarjana di Northeastern. Hasil penelitian menjukan adanya hubungan
negative yang signifikan antara self-efficacy dengen academic procrastination dan
menunjukan bahwa self-efficacy tidak berkontribusi signifikan sebagai salah satu

predictor lain untuk academic procrastination.
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Penelitian ketiga dilakukan oleh Ningrum dan Suprihatin (2019) berjudul
“Ketakutan Akan Kegagalan Ditinjau Dari Persepsi Terhadap Harapan Orang Tua
dan Efikasi Diri Pada Mahasiswa Yang Mengerjakan Skripsi”. Subjek penelitian
ini adalah 197 mahasiswa angkatan 2015 yang sedang mengerjakan skripsi di
Universitas Islam Sultan Agung. Hasil penelitian menunjukan Hasil tersebut
menunjukan adanya hubungan negatif yang signifikan antara persepsi terhadap
harapan orang tua dengan ketakutan akan kegagalan. Hasil uji hipotesis ketiga
yang dilakukan antara efikasi diri dengan ketakutan akan kegagalan dengan
mengontrol persepsi terhadap harapan orang tua diperoleh skor rx2y = -0,309
dengan signifikansi 0,000 (p<0,05). Hasil ini menunjukan adanya hubungan
negatif yang signifikan antara efikasi diri dengan ketakutan akan kegagalan.

Perbedaan pada penelitian ini terletak pada variabel yang diteliti. VVariabel
ketakutan akan kegagalan menjadi variabel bebas sedangkan pada penelitian
sebelumnya menjadi variabel terikat yang dihubungkan dengan variabel lain yaitu
persepsi terhadap orangtua dan efikasi diri.

Penelitian keempat dilakukan oleh Fadhlillah dan Sakti (2015) dengan
judul “Hubungan Antara Ketakutan Akan Kegagalan dengan Intensi Berusaha
Pada Mahasiswa UKM Research And Business (R’nB) Universitas Diponegro”.
Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan negatif dan signifikan
antara ketakutan akan kegagalan dengan intensi berwirausaha. Dimana semakin
tinggi ketakutan akan kegagalan, maka semakin rendah intensi berwirausaha,
demikian sebaliknya semakin rendah ketakutan akan kegagalan, maka semakin

tinggi intensi berwirausaha.
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Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini terletak pada
variabel terikat yang diukur pada penelitian ini, variabel prokrastinasi akademik
menjadi variabel terikat sedangkan pada penelitian sebelumnya menggunakan
intensi berwirausaha.

Penelitian kelima dilakukan oleh Wardani dan Nurwadani (2019) yang
berjudul “Prokrastinasi Akademik Ditinjau dari Regulasi diri dan Adversity
Quotientpada Mahasiswa yang Bekerja di Perguruan Tinggi “X” Yogyakarta”.
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang kuliah dan bekerja pada salah
satu perguruan tinggi di Yogyakarta. Kriteria khusus subjek pada penelitian
tersebut adalah mahasiswa yang sedang berkuliah antara semester dua hingga
hingga semester 6 dan tidak sedang mengambil mata kuliah skripsi. Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
regulasi diri dengan adversity quotient dengan prokrastinassi akademik.
Sumbangan efektif variable regulasi diri dan adversity quotient terhadap
prokrastinasi akademik sebesar 30,4%.

Perbedaaan penelitian terletak pada subjek penelitian dimana subjek
penelitian yang akan dilakukan adalah mahasiwa yang sedang mengerjakan
skripsi di Universitas X, sedangkan subjek penelitian sebelumnya mahsiswa yang
sedang bekerja sambil kuliah dan tidak sedang mengerjakan skripsi. Perbedaan
lain terdapat pada variabel penelitian dimana varibel penelitian yang akan diteliti
adalah ketakutan akan kegagalan dengan prokrastinassi akademik, sedangkan
penelitian sebelumnya meneliti variabel adversity quotient dan regulasi diri

sebagai prediktor prokrastinasi akademik.



12

Penelitian yang dilakukan oleh Fatimah (2015) yang berjudul “Ketakutan
Akan Kegagalan Dan Intensi Plagiarisme Pada Mahasiswa”. Subjek dalam
penelitian ini adalah 210 mahasiswa aktif yang terdaftar di perguruan tinggi di
Jakarta dan pernah melakukan minimal satu perilaku plagiarisme. Hasil penelitian
menunjukan adanya hubungan fear of failure dengan intensi plagiarisme.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada
variabel terikat yang diukur. Pada penelitian ini variabel terikat yang diukur
adalah prokrastinasi akademik sedangkan pada penelitian sebelumnya
menggunakan intensi plagiarisme. Selain itu subjek penelitian yang digunakan
pada penelitian sebelumnya adalah mahasiswa secara umum yang terdaftar di
perguruan tinggi di Jakarta.

Penelitiaan selanjutnya dilakukan olehSebastian (2013) yang berjudul
“Never Be Afraid Hubungan Antara Fear Of Failure Dan Prokrastinasi
Akademik”. Subjek dalam penelitian ini adalah 131 mahasiswa Fakultas Psikologi
Ubaya yang sedang mengambil mata kuliah PAU (Penyusunan Alat Ukur). Hasil
penelitian menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara fear of failure
dengan prokrastinasi (r = 0,339; p = 0,000)

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada
subjek penelitian. Pada penelitian sebelumya, subjek penelitian adalah mahasiswa
Fakultas Psikologi Ubaya yang sedang mengambil mata kuliah PAU (Penyusunan
Alat Ukur), sedangkan subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang

mengerjakann skripsi di Universitas X.
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Penelitain kedelapan yang dilakukan Bahri (2017) dengan judul
“Hubungan Fear Of Failure Dengan Student Engagement Pada Mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara”. Responden dalam penelitian
ini adalah 238 orang dari populasi yang ditetapkan yaitu mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Sumatera Utara. Hasil penelitian menunjukan bahwa
terdapat hubungan antara fear of failure dengan student engagement pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara.

Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada subjek
penelitian dan variabel terikat yang diukur. Pada penelitian sebelumnya, subjek
penelitian adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara,
sedangkan pada penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi
dia Universitas X. Variabel terikat pada penelitian sebelumnya adalah student
engagement sedangkan pada penelitian ini mengukur variabel prokrastinasi
akademik.

Penelitian kesembilan adalah peneltian yang dilakukan oleh Anoita, Tiatri,
dan Sari (2020) dengan judul “The Relationship Between Fear of Failure and
Student Academic Achievement With Procrastination as Mediating Variable”.
Pada penelitian ini subjek yang diteliti adalah mahasiswa aktif yang dengan
rentang usia 20-24 tahun di salah satu universitas x. Hasil penelitian menunjukan
bahwa variabel prokrastinasi tidak memediasi hubungan antara fear of failure
dengan prestasi akademik mahasiswa. Namun terdapat hubungan antara fear of

failure dengan prestasi akademik.
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada
variabel yang diteliti dan subjek penelitian. Pada penelitian sebelumnya, variabel
prokrastinasi hanya menjadi variabel yang diuji memediasi hubungan antar fear of
failure dengan prestasi akademik sedangkan pada penelitian ini, variabel
prokrastinasi diukur sebagai variabel terikat. Pada subjek penelitian, peneliti
sebelumnya memilih subjek mahasiswa aktif yang berusia 20-24 tahun sedangkan
pada penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di
Universitas X.

Penelitian kesepuluh addalah penelitian yang dilakukan oleh Setyadi dan
Mastuti (2014) dengan judul “Pengaruh Fear Of Failure Dan Motivasi Berprestasi
Terhadap Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa Yang Berasal Dari Program
Akselerasi”. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa jenjang S1 Universitas
Airlangga yang pernah mengikuti program akselerasi pada jenjang pendidikan
SD, SMP, atau SMA. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara fear of failure dengan motivasi berprestasi terhadap prokrastinasi
akademik pada mahasiswa Universitas Airlangga yang pernah mengikuti program
akselerasi.

Perbedaan penelitan ini dengan penelitian sebelumnnya terletak pada
subjek penelitian dan variabel yang digunakan. Pada penelitian sebelumnya
subjek penelitian adalah mahasiswa Universitas Airlangga yang pernah mengikuti
program akselerasi sedangkan pada penelitian ini, subjek penelitian adalah
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Variabel penelitian yang diukur

pada penelitian ini adalah ketakutan akan kegagalan dan prokrastinasi akademik,
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sedangkan pada penelitian sebelumnya adalah fear of failure, motivasi berprestasi
dan prokrastinasi akademik.

Berdasarkan uraian penelitian-penelitian sebelumnya, terdapat beberapa
perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti laksanakan. Perbedaan tersebut
diantaranya, subjek dan varibel yang diukur. Adapun subjek yang peneliti ambil
adalah mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Indonesia. Variabel bebas
yang peneliti gunakan ialah ketakutan akan kegagalan dan variabel terikat yang
peneliti gunakan ialah prokrastinasi akademik. Oleh karena itu, Penelitian ini

dapat dipertanggung jawabkan keaslian dan keorisinilannya
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